Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) - 8

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Kelas 1 VI A-E

Nama Guru : Siti Badriyah, S.Pd

Batas Waktu Tugas : Selasa, 16 Maret 2021 jam 09.30 - 11.30

Media Pengiriman : Google Classroom / WhatsApp

KD : 3.6 Menginterpretasikan semangat dan komitmen kebangsaan kolektif

untuk memperkuat Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam kontek kehidupan siswa
Tujuan Pembelajaran  : Siswa mampu:

1. Mensyukuri semangat dan komitmen kolektif kebangsaan untuk
memperkuat NKRI yang berketuhanan Yang Maha Esa

2. Menunjukkan sikap gotong royong sebagai wujud nyata semangat dan
komitmen kolektif kebangsaan untuk memperkuat Negara Kesatuan
Republik Indonesia

3. Mengorganisasikan kegiatan lingkungan yang mencerminkan
semangat dan komitmen kebangsaan untuk memperkuat Negara
Kesatuan Republik Indonesia

Langkah Kegiatan dan Tugas:

Kegiatan

1. Bacalah ringkasan materi dibawah ini dan buku pelajaran PPKn kelas 8 bab 6.
2. Mencari informasi tambahan di Google.

3. Jawab pertanyaan dengan baik dan benar!

Ringkasan Materi

BAB 6: MEMPERKUAT KOMITMEN KEBANGSAAN
A. Semangat dan Komitmen Kebangsaan Pendiri Negara

Bangsa Indonesia lahir dan bangkit melalui sejarah perjuangan bangsa yang pernah dijajah oleh
Belanda dan Jepang. Akibat penjajahan, bangsa Indonesia sangat menderita, tertindas lahir dan
batin, mental dan materiil, mengalami kehancuran di bidang ekonomi, politik, sosial, budaya, dan
pertahanan keamanan hingga sisa-sisa kemegahan dan kejayaan Nusantara seperti Sriwijaya dan
Majapahit yang dimiliki rakyat di bumi pertiwi, sirna dan hancur tanpa sisa. Sejarah Indonesia
meliputi suatu rentang waktu yang sangat panjang dimulai sejak zaman Prasejarah berdasarkan
penemuan “Manusia Jawa”. Secara geologi, wilayah Nusantara merupakan pertemuan antara tiga
lempeng benua, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik. Para
cendekiawan India telah menulis tentang Dwipantara atau kerajaan Hindu Jawa Dwipa di pulau Jawa
dan Sumatera sekitar 200 SM. Bukti fisik awal yang menyebutkan mengenai adanya dua kerajaan
bercorak Hinduisme pada abad ke-5, yaitu Kerajaan Tarumanagara yang menguasai Jawa Barat dan
Kerajaan Kutai di pesisir Sungai Mahakam, Kalimantan. Pada abad ke-4 hingga abad ke-7, di wilayah
Jawa Barat terdapat kerajaan bercorak Hindu-Budha, yaitu Kerajaan Tarumanagara yang dilanjutkan



dengan Kerajaan Sunda sampai abad ke-16. Pada masa abad ke-7 hingga abad ke-14, Kerajaan
Buddha Sriwijaya berkembang pesat di Sumatera yang beribu kota di Palembang. Pada puncak
kejayaannya, Sriwijaya menguasai daerah sejauh Jawa Barat dan Semenanjung Melayu. Selanjutnya,
abad ke-14 juga menjadi saksi bangkitnya sebuah kerajaan Hindu di Jawa Timur, Majapahit. Patih
Majapahit antara tahun 1331 hingga 1364, Gajah Mada berhasil memperoleh kekuasaan atas wilayah
yang kini sebagian besarnya adalah Indonesia beserta hampir seluruh Semenanjung Melayu.
Kejayaan Sriwijaya dan Majapahit merupakan sejarah awal pengenalan wilayah kepulauan Nusantara
yang merupakan tanah air bangsa Indonesia. Sebutan nusantara diberikan oleh seorang pujangga
pada masa Kerajaan Majapahit, kemudian pada masa penjajahan Belanda, sebutan ini diubah oleh
pemerintah Belanda menjadi Hindia Belanda. Dalam buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara (2012) dijelaskan bahwa Indonesia berasal dari bahasa latin indus dan nesos yang berarti
India dan pulau-pulau. Indonesia merupakan sebutan yang diberikan untuk pulau-pulau yang ada di
Samudra India dan itulah yang dimaksud sebagai satuan pulau yang kemudian disebut dengan
Indonesia.

Pada tahun 1850, George Windsor Earl, seorang etnolog Inggris, mengusulkan istilah Indunesians dan
preperensi Malayunesians untuk penduduk kepulauan Hindia atau Malayan Archipelago. Kemudian,
seorang mahasiswa bernama Earl James Richardison Logan menggunakan Indonesia sebagai sinonim
untuk Kepulauan Hindia. Namun, di kalangan akademik Belanda, di Hindia Timur enggan
menggunakan Indonesia. Sebaliknya, mereka menggunakan istilah Melayu Nusantara (Malaische
Archipel). Sejak tahun 1900, nama Indonesia menjadi lebih umum di kalangan akademik di luar
Belanda, dan golongan nasionalis Indonesia menggunakan nama Indonesia untuk ekspresi politiknya.
Adolf Bastian dari Universitas Berlin memopulerkan nama Indonesia melalui bukunya Indonesien
oder die inseln des malayischen arcipels (1884-1894). Kemudian, sarjana bahasa Indonesia pertama
yang menggunakan nama Indonesia adalah Suwardi Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara) ketika ia
mendirikan kantor berita di Belanda dengan nama Indonesisch Pers-Bureau di tahun 1913. Penduduk
yang hidup di wilayah Nusantara menempati ribuan pulau. Nenek moyang masyarakat Nusantara
hidup dalam tata masyarakat yang teratur, bahkan dalam bentuk sebuah kerajaan kuno, seperti Kutai
yang berdiri pada abad IV di Kalimantan Timur, Tarumanegara di Jawa Barat, dan Kerajaan Cirebon
pada abad XV (Setidjo, Pandji, 2009). Kemudian, beberapa abad setelah itu, berdiri Kerajaan Sriwijaya
pada abad V, Kerajaan Majapahit pada abad Xlll, dan Kerajaan Mataram pada abad VII. Kerajaan
Sriwijaya, Majapahit dan Mataram menunjukkan kejayaan yang dimiliki wilayah Nusantara. Pada
waktu itu, sejarah mencatat bahwa wilayah Nusantara berhasil dipersatukan dan mengalami
kemakmuran yang dirasakan seluruh rakyat.

Kerajaan Majapahit merupakan cikal bakal negara Indonesia. Majapahit yang keberadaannya sekitar
abad Xlll sampai abad XV adalah kerajaan besar yang sangat berjaya, terlebih pada masa
pemerintahan Mahapatih Gajah Mada yang wafat di sekitar 1360-an. Gajah Mada adalah Mahapatih
Majapahit yang sangat disegani, dialah yang berhasil menyatukan Nusantara yang terkenal dengan
”"Sumpah Palapa” (sumpah yang menyatakan tidak akan pernah beristirahat atau berhenti berpuasa
sebelum Nusantara bersatu). Sumpah Palapa yang dinyatakan Gajah Mada merupakan bukti
semangat yang kuat untuk menggapai cita-cita pribadi maupun cita-cita Kerajaan Majapahit untuk
mempersatukan Nusantara. Semangat mengandung arti tekad dan dorongan hati yang kuat untuk
menggapai keinginan atau hasrat tertentu. Komitmen adalah sikap dan perilaku yang ditandai oleh
rasa memiliki, memberikan perhatian, serta melakukan usaha untuk mewujudkan harapan dan
cita-cita dengan sungguh-sungguh. Seseorang yang memiliki komitmen terhadap bangsa adalah
orang yang akan mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan
golongan. Para pendiri negara merupakan contoh yang baik dari orang-orang yang memiliki semangat
yang kuat dalam membuat perubahan, yaitu perubahan dari negara terjajah menjadi negara yang



merdeka dan sejajar dengan negara-negara lain di dunia. Salah satu pendiri negara memiliki
semangat untuk memperbaiki kehidupan yang lebih baik bagi diri, bangsa, dan negara.

Tugas

Kerjakan di buku tulis khusus mata pelajaran PPKn, dengan pertanyaan ditulis ulang disertai jawaban.
Lalu difoto dan kirim melalui Google Classroom.

Bagi siswa yang mengerjakan manual di sekolah, lembar PJJ disimpan oleh siswa dan tidak
dikembalikan ke sekolah. Kerjakan di kertas terpisah, tulis nama siswa dan kelas, soal ditulis ulang
disertai jawaban. Yang dikumpulkan adalah lembar kerja siswa.

1. Dari rangkuman materi diatas, siapakah tokoh yang menurutmu memiliki semangat dan
komitmen sebagai pendiri negara dan bagaimana sejarah bentuk perjuangannya?

2. Darimanakah asal mula penamaan dan istilah Indonesia?

3. Berdasarkan pendapatmu, seberapa besar peran kerajaan-kerajaan dalam menyatukan
nusantara?



